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Abstract: The purpose of this research is to obtain empirical evidence regarding the effect of independent 
variables on the dependent variable. The independent variables used in this research are firm age, audit quality, 
leverage, profitability, firm size, and auditor switching. Meanwhile, the dependent variable used is earnings 
management. The object used in this research is manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange (IDX) from 2021 until 2023. The sample selection method used purposive sampling with predetermined 
criteria. There are 80 companies that meet the criteria with a total of 240 data. This research used multiple 
regression analysis to analyze the data. The results of this research shows that firm age and auditor switching 
has a negative effect on earnings management. On the other hand, audit quality, leverage, profitability, and firm 
size has no effect on earnings management.   
 
Keyword: Audit Quality, Auditor Switching, Earnings Management, Firm Characteristics 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah umur perusahaan, kualitas audit, 
leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan auditor switching. Sementara itu, variabel dependen yang 
digunakan adalah manajemen laba. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2021 sampai 2023. Metode pemilihan sampel 
menggunakan purposive sampling dengan kriteria yang telah ditentukan. Terdapat 80 perusahaan yang 
memenuhi kriteria dari total 201 data. Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda untuk menganalisis 
data. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa umur perusahaan dan auditor switching berpengaruh negatif 
terhadap manajemen laba. Di sisi lain, kualitas audit, leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan tidak 
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. 

 
Kata kunci: Auditor Switching, Karakteristik Perusahaan, Kualitas Audit, Manajemen Laba,  

 
PENDAHULUAN 

Laporan keuangan adalah dokumen 
yang menyajikan informasi mengenai kondisi 
keuangan suatu entitas bisnis atau organisasi 
selama periode tertentu. Berdasarkan 

penelitian Ariani dan Yudantara (2023) laporan 
keuangan berfungsi sebagai penghubung 
antara perusahaan dengan pihak-pihak yang 
berkepentingan, baik internal maupun eksternal 
dalam hal memperoleh informasi mengenai 

https://jurnaltsm.id/index.php/EJATSM
mailto:merylindenisaa@gmail.com
mailto:suryanto@dosen.stietrisakti.ac.id


E-Jurnal Akuntansi TSM, Vol. 5, No. 2    Juni 2025 
 

374 

kinerja dan kondisi keuangan perusahaan. 
Manajemen adalah pihak yang membuat 
laporan keuangan sebagai bentuk 
pertanggungjawaban terhadap perusahaan 
(Yanti dan Nurhidayah 2020). 

Salah satu laporan keuangan yang 
dibuat oleh perusahaan adalah laporan laba 
rugi yang merupakan sumber informasi penting 
bagi pengguna laporan keuangan dan sebagai 
salah satu acuan untuk pengambilan keputusan. 
Contohnya, keputusan investasi dari investor 
yang bergantung pada informasi mengenai laba 
(Khairani et al. 2022). Kondisi ini dapat 
menimbulkan tekanan pada manajer untuk 
selalu memenuhi target agar perusahaan dapat 
menunjukkan kinerja yang baik dan tercermin 
dalam laba perusahaan (Asitalia dan Trisnawati 
2017). Manajemen dapat melakukan praktik 
manajemen laba terhadap laporan keuangan 
perusahaan sehingga laporan tersebut akan 
memberikan informasi yang salah kepada para 
pembaca dan juga pengambilan keputusan 
yang tidak benar (Adryanti 2019). 

Sekarang ini, banyak perusahaan yang 
saling bersaing dalam memperlihatkan kinerja 
yang berkualitas. Keadaan tersebut membuat 
perusahaan menginginkan laporan keuangan 
yang baik dan dapat menarik para investor 
maupun kreditur. Dalam mencapai ekspektasi 
publik terhadap laporan keuangan dengan 
kualitas tinggi, banyak manajer yang 
melakukan tindakan manajemen laba 
(Darmawan 2023).  

Manajemen laba dimaksudkan sebagai 
cara atau tindakan yang dilakukan oleh manajer 
dengan memilih kebijakan akuntansi tertentu 
untuk mencapai tujuan perusahaan (Siboro et 
al. 2022). Upaya dalam memanipulasi laba 
bertujuan untuk memberikan perluang dalam 
bisnis dan membuat kinerja perusahaan terlihat 
bagus. Tindakan manajemen laba dilakukan 
untuk mengubah informasi dalam laporan 
keuangan dengan maksud untuk mengelabui 
stakeholder yang ingin mengetahui bagaimana 
kinerja dan kondisi perusahaan (Gunawansyah 
2019). 

Salah satu kasus manajemen laba 
yang paling terkenal dilansir dari situs resmi 
www.cnbcindonesia.com adalah PT Tiga Pilar 
Sejahtera Food Tbk (AISA), di mana 
manajemen lama diduga memanipulasi pos 
akuntansi senilai Rp 4,68 triliun dalam laporan 
keuangan perusahaan tahun 2017. Hal tersebut 
membuktikan bahwa pihak manajemen telah 
menerapkan praktik manajemen laba, yaitu 
menaikkan laba (atau menurunkan rugi) 
sehingga perusahaan tampak tidak terlalu rugi. 

Kasus terkait praktik manajemen laba 
sampai saat ini masih menjadi pokok 
permasalahan dalam perusahaan sehingga 
memerlukan pembahasan mendalam dan 
secara terus-menerus. Manajemen laba 
merupakan masalah serius yang dapat 
merusak reputasi perusahaan dan 
menimbulkan kerugian di masa yang akan 
datang. 

Melihat dari kasus-kasus yang terus 
bermunculan sampai saat ini, mengindikasikan 
bahwa masalah ini memerlukan penelitian lebih 
dan terus menerus untuk mengantisipasi 
adanya tindakan manajemen laba tersebut. 
Peneliti menggunakan data terbaru yaitu tahun 
2021 hingga 2023 untuk melihat fenomena ini.  
 
Teori Agensi 

Teori yang menjadi dasar dalam 
penelitian ini adalah teori keagenan. Jensen 
dan Meckling (1976) menyatakan bahwa teori 
keagenan didefinisikan sebagai kontrak antara 
satu orang atau lebih (prinsipal) dengan orang 
lain (agen) untuk melakukan beberapa tugas 
sesuai dengan kepentingan dari prinsipal 
dengan mendelegasikan pengambilan 
keputusan kepada agen. 

Manajer sebagai agen atau pengelola 
perusahaan mempunyai lebih banyak informasi 
mengenai internal perusahaan dibandingkan 
dengan pemegang saham sebagai pemilik 
perusahaan (prinsipal). Nantinya, manajer akan 
melaporkan kondisi perusahaan kepada pemilik, 
salah satu caranya adalah melalui laporan 
keuangan. Menurut Pradipta (2019) adanya 
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ketidakseimbangan penguasaan informasi 
dapat memicu kondisi yang disebut sebagai 
asimetri informasi (information asymmetry). 
Kondisi ini dapat memberikan kesempatan 
kepada manajer untuk melakukan praktik 
manajemen laba sehingga isi laporan keuangan 
tidak sesuai dengan kondisi aslinya (Mayanisa 
dan Priyadi 2019).  

Dalam konteks ini, teori keagenan juga 
menyoroti adanya potensi konflik kepentingan 
(conflict of interest) antara agen dan prinsipal 
yang mungkin mengakibatkan tindakan yang 
tidak sejalan dengan tujuan yang diinginkan 
oleh prinsipal (Almalita 2017). Manajer dapat 
melakukan tindakan menyimpang dengan 
mendahulukan kesehjateraan dirinya di atas 
kesehjateraan pemilik perusahaan. Hal ini 
dapat memicu timbulnya biaya keagenan 
(agency cost), yaitu biaya yang dikeluarkan 
oleh pemegang saham untuk mengatur dan 
mengawasi tindakan manajer (Piscesta dan 
Gunawan 2022). Menurut Jensen dan Meckling 
(1976) terdapat tiga jenis biaya keagenan, yaitu 
monitoring cost, bonding cost, dan residual loss. 
 
Manajemen Laba 

Manajemen laba merupakan aspek 
kunci dalam analisis keuangan yang sering 
digunakan dalam konteks akuntansi. Konsep ini 
merujuk pada praktik yang dilakukan oleh 
perusahaan untuk memanipulasi laporan 
keuangan dengan tujuan untuk meningkatkan 
kesan kinerja keuangan mereka. Menurut 
Sisdianto et al. (2019) manajemen perusahaan 
memiliki kemampuan untuk memanipulasi 
pendapatan akrual dan hal ini dilakukan 
manajemen untuk mencapai tujuan tertentu. 

Manajemen laba didefinisikan sebagai 
suatu intervensi dalam proses pembuatan 
laporan keuangan perusahaan dengan maksud 
tertentu dan disengaja untuk mendapat 
keuntungan pribadi (Fuad 2019). Manajemen 
laba terjadi ketika manajemen menggunakan 
metode akuntansi tertentu untuk menyesuaikan 
laporan keuangan dengan tujuan 
mempengaruhi persepsi stakehoder tentang 

kinerja keuangan perusahaan atau untuk 
memodifikasi hasil perjanjian (kontrak) yang 
didasarkan pada angka-angka akuntansi yang 
disajikan (Umah dan Sunarto 2022).  
 
Umur Perusahaan terhadap Manajemen 
Laba 

Umur perusahaan menunjukkan 
berapa lama suatu perusahaan telah berdiri 
dan menjalankan kegiatan operasionalnya 
(Cahyani dan Sulistyowati 2023). Menurut 
Rakhmawati dan Chunni’mah (2020) 
perusahaan yang telah lama berdiri memiliki 
pengalaman yang lebih banyak dalam 
mengelola bisnis dibandingkan dengan 
perusahaan baru sehingga terdapat 
kecenderungan untuk melakukan manajemen 
laba. 

Penelitian oleh Khanh dan Khuong 
(2018) menunjukkan bahwa umur perusahaan 
berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 
Namun, penelitian oleh Jesslyn et al. (2021) 
menemukan bahwa umur perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Berdasarkan penjelasan dan 
ketidakkonsistenan yang telah diuraikan, 
hipotesis yang dapat diajukan adalah sebagai 
berikut. 
Ha1: Umur perusahaan berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 
 
Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba 

Tujuan dari audit laporan keuangan 
adalah untuk memberikan kepastian mengenai 
integritas dari laporan keuangan yang disajikan 
oleh pihak manajemen. Audit yang dilakukan 
oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) Big Four 
dianggap memiliki kualitas lebih tinggi 
dibandingkan dengan KAP Non-Big Four 
(Qulub 2017). KAP Big Four memiliki reputasi 
yang harus dijaga, sehingga meningkatkan 
peluang mereka dalam mendeteksi apakah 
suatu perusahaan terlibat dalam praktik 
manajemen laba atau tidak (Ridlo 2016).  

Hasil dari penelitian yang dilakukan 
Muchran et al. (2024) menunjukkan adanya 
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pengaruh positif kualitas audit terhadap 
manajemen laba. Hasil berbeda muncul dari 
Susanto et al. (2019) dimana kualitas audit 
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Berdasarkan penjelasan dan 
ketidakkonsistenan yang telah diuraikan, 
hipotesis yang dapat diajukan adalah sebagai 
berikut.   
Ha2: Kualitas audit berpengaruh  

terhadap manajemen laba. 
 
Leverage terhadap Manajemen Laba 

Leverage merupakan rasio yang 
mengukur seberapa besar utang yang 
digunakan perusahaan untuk melakukan 
pembelian aset. Perusahaan dengan rasio 
leverage yang tinggi berarti mereka memiliki 
lebih banyak utang daripada aset sehingga 
mereka cenderung melakukan tindakan 
manajemen laba untuk menghindari perjanjian 
utang (Arifin dan Destriana 2016).  

Menurut Rusdiyanto dan Narsa (2020) 
leverage mempunyai pengaruh positif terhadap 
manajemen laba, sedangkan penelitian Ghozali 
et al. (2021) leverage tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba. Berdasarkan 
penjelasan dan ketidakkonsistenan yang telah 
diuraikan, hipotesis yang dapat diajukan adalah 
sebagai berikut.  
Ha3: Leverage berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 
 
Profitabilitas terhadap Manajemen Laba 

Profitabilitas menunjukkan seberapa 
baik kinerja suatu perusahaan selama periode 
waktu tertentu. Profitabilitas juga dapat 
mengukur kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya. 
Menurut Arifin dan Destriana (2016) semakin 
besar profitabilitas suatu perusahaan, maka 
semakin besar kemungkinan manajer 
melakukan manajemen laba untuk kepentingan 
dirinya sendiri dari keuntungan perusahaan. 

Menurut penelitian Ani dan Hardiyanti 
(2022) profitabilitas berpengaruh negatif 
terhadap manajemen laba. Hal ini tidak sejalan 
dengan penelitian Sari dan Khafid (2020) yang 
menyatakan bahwa profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Berdasarkan penjelasan dan 
ketidakkonsistenan yang telah diuraikan, 
hipotesis yang dapat diajukan adalah sebagai 
berikut. 
Ha4: Profitabilitas berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 
 
Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen 
Laba 

Ukuran perusahaan menunjukkan 
skala yang dapat mengukur besar kecilnya 
perusahaan dengan berbagai cara, seperti total 
aset perusahaan (Yuliana dan Trisnawati 2015). 
Menurut Bhayangkari et al. (2019) perusahaan 
kecil akan cenderung mempermainkan jumlah 
laba untuk menarik investor agar menanamkan 
saham pada perusahaan. 
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Gambar 1 Model Penelitian 

Tabel 1. Prosedur Pemilihan Sampel 

No. Kriteria Sampel Jumlah 
Perusahaan 

Jumlah 
Data 

1. Perusahaan manufaktur yang secara konsisten terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021-2023 

163 489 

2. Perusahaan manufaktur yang tidak secara konsisten 
menyediakan laporan keuangan pada periode 2021-2023 

-11 -33 

3.  Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan 
keuangan dengan tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 
Desember pada periode 2021-2023 

-3 -9 

4. Perusahaan manufaktur yang tidak menyajikan laporan 
keuangan dengan satuan mata uang rupiah pada periode 2021-
2023 

-27 -81 

5. Perusahaan manufaktur yang tidak secara konsisten 
menghasilkan laba bersih pada periode 2021-2023 

-41 -123 

6. Data outlier - -4 

 Jumlah sampel 80 236 
Sumber: Hasil Pengolahan Data dari BEI 

 
Hasil penelitian Hapsari et al. (2021) 

menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh 
positif terhadap manajemen laba, sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Tonay dan 
Sutrisno (2020) menunjukkan ukuran 
perusahaan berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba. Berdasarkan penjelasan dan 
ketidakkonsistenan yang telah diuraikan, 
hipotesis yang dapat diajukan adalah sebagai 
berikut.   
Ha5: Ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 
 

Auditor Switching terhadap Manajemen 
Laba 

Keputusan perusahaan dalam 
melakukan auditor switching akan 
meminimalkan terjadinya manajemen laba oleh 
manajer. Manajemen laba akan dapat dideteksi 
oleh auditor baru, yang tidak didapati oleh 
auditor sebelumnya karena kurang kompeten 
atau penurunan independensi (Hadi dan Tifani 
2020). 

Penelitian Muchran et al. (2024) 
menunjukkan auditor switching tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Umur Perusahaan 

Kualitas Audit 

Leverage 

Profitabilitas 

Ukuran Perusahaan 

Auditor Switching 

Manajemen Laba 
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Berdasarkan penjelasan dan 
ketidakkonsistenan yang telah diuraikan, 
hipotesis yang dapat diajukan adalah sebagai 
berikut. 
Ha6: Auditor switching berpengaruh 

terhadap manajemen laba 
 
METODE PENELITIAN 

Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2021-2023. Teknik pengumpulan sampel 
yang digunakan adalah purposive sampling. 
Berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan, 
maka diperoleh data sebagai berikut. 
 
Manajemen Laba 

Manajemen laba adalah tindakan yang 
dilakukan oleh manajer untuk memanipulasi 
laba dalam laporan keuangan perusahaan 
dengan menggunakan metode tertentu (Umah 
dan Sunarto 2022). Berdasarkan penelitian 
Kalbuana et al. (2022), manajemen laba diukur 
menggunakan Modified Jones Model untuk 
menentukan discretionary accrual. Berikut 
model yang digunakan dalam penelitian ini: 
1. Menentukan nilai Total Accrual (TAC) 

TACit = NIit - CFOit 
2. Melakukan estimasi Total Accrual (TAC) 
dengan persamaan regresi OLS (Ordinary 
Least Square) 
TACit

Ait-1

 = β
1

(
1

Ait-1

) + β
2

(
∆REVit

Ait-1

) + β
3

(
PPEit

Ait-1

) 

 

3. Menghitung Non Discretionary Accruals 
(NDAC) 

NDACit = β
1

(
1

Ait-1

) + β
2

(
∆REVit- ∆RECit

Ait-1

) 

+ β
3

(
PPEit

Ait-1

) + ε  

 

4. Menentukan Discretionary Current Accruals 
(DAC) dengan menggunakan koefisien regresi 
di atas 

DACit = (
TACit

Ait-1

) - NDACit 

Keterangan: 
TACit: Total akrual perusahaan i pada tahun t 
NIit : Laba bersih perusahaan i pada tahun t 
CFOit: Arus kas dari aktivitas operasi 

perusahaan i pada tahun t 
Ait-1 : Total aset perusahaan i pada tahun t-1 
∆REVit: Perubahan pendapatan perusahaan i 

pada tahun t 
PPEit : Gross plant, property, and equipment 

perusahaan i pada tahun t 
NDACit: Akrual non diskresi perusahaan i pada 

tahun t 
∆RECit: Perubahan piutang perusahaan i pada 

tahun t  
DACit : Akrual lancar diskresi perusahaan i 

pada tahun t 
𝛽1𝛽2𝛽3: Koefisien regresi 
ε: Error 
 
Umur Perusahaan  

Umur perusahaan digunakan untuk 
menunjukkan lamanya suatu perusahaan 
berdiri, berkembang, dan dapat bertahan 
hingga saat ini (Yassim et al. 2020). Berikut 
merupakan rumus umur perusahaan dengan 
skala rasio dan simbol FAGE dari penelitian 
Kalbuana et al. (2022): 
FAGE = Tahun Penelitian – Tahun Perusahaan 
Berdiri 
 
Kualitas Audit  

Kualitas audit merupakan proses audit 
terhadap laporan keuangan yang dilakukan 
oleh auditor sesuai dengan standar audit yang 
berlaku untuk menemukan dan melaporkan 
apabila terdapat pelanggaran yang dilakukan 
oleh klien (Wahzuni dan Setiawati 2022). KAP 
Big Four dianggap dapat memberikan jaminan 
kualitas audit yang lebih baik dibandingkan 
dengan KAP Non-Big Four. Berdasarkan 
penelitian Kalbuana et al. (2022), kualitas audit 
dengan skala nominal dan simbol AQ diukur 
dengan variabel dummy yang dibedakan 
menjadi dua kategori: 
1 = Perusahaan yang menggunakan jasa audit 
KAP Big Four 
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0 = Perusahaan yang menggunakan jasa audit 
KAP Non-Big Four 
 
Leverage  

Leverage merupakan rasio untuk 
mengukur jumlah aset perusahaan yang 
didanai oleh utang perusahaan (Astriah et al. 
2021). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Kalbuana et al. (2022), leverage dengan 
skala rasio dan simbol LEV dirumuskan 
sebagai berikut: 

LEV =
Total Debt

Total Assets
 

 
Profitabilitas  

Profitabilitas adalah ukuran yang 
menunjukkan kemampuan sebuah perusahaan 
dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan 
laba bersih pada suatu periode tertentu 
(Anindya dan Yuyetta 2020). Berikut 
merupakan rumus profitabilitas dengan skala 
rasio dan simbol ROA dari penelitian Kalbuana 
et al. (2022): 

ROA = 
Net Income

Total Assets
 x 100% 

 
 
Ukuran Perusahaan  

Ukuran perusahaan merupakan suatu 
skala yang digunakan untuk mengklasifikasikan 
besar kecilnya perusahaan melalui total aset 
yang dimiliki perusahaan pada akhir tahun 
(Jaya 2020). Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Hapsari et al. (2021), ukuran 
perusahaan dengan skala rasio dan simbol 
FSIZE dirumuskan sebagai berikut: 

FSIZE = Ln Total Assets 
 
Auditor Switching  

Auditor switching adalah tindakan 
pergantian auditor yang dilakukan oleh 
perusahaan dan bertujuan untuk menjaga 
independensi auditor dalam melakukan audit 
terhadap laporan keuangan perusahaan 
(Cahyono dan Sari 2022). Berdasarkan 
penelitian Hapsari et al. (2021), auditor 

switching dengan skala nominal dan simbol AS 
diukur dengan variabel dummy yang dibedakan 
menjadi dua kategori: 
1 = Terdapat auditor switching 
0 = Tidak terdapat auditor switching 
 
UJI HIPOTESIS 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi berganda 
(multiple regression analysis) untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh antara variabel 
independen terhadap variabel dependen. Model 
persamaan regresi berganda yang digunakan 
adalah sebagai berikut. 
EM = α + β1FAGE + β2AQ + β3LEV + β4ROA + 
β5FSIZE + β6AS + ε 
Keterangan: 
EM : Manajemen laba 
α : Konstanta   
β1- β6 : Koefisien regresi  
FAGE : Umur perusahaan 
AQ : Kualitas audit 
LEV : Leverage 
ROA : Profitabilitas 
FSIZE : Ukuran perusahaan 
AS : Auditor switching 
ε : Error 
 
HASIL PENELITIAN 

Statistik deskriptif merupakan salah 
satu cara untuk mengetahui gambaran atau 
nilai deskriptif suatu data yang dapat dilihat dari 
nilai rata-rata (mean), minimum, maksimum, 
dan standar deviasi. Lalu, terdapat juga uji t 
yang akan menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh variabel independen secara individual 
terhadap variabel dependen (Ghozali 2021, 
148). Berikut disajikan hasil dari uji statistik 
deskriptif dalam penelitian ini yang dapat dilihat 
pada tabel 2, tabel 3, dan tabel 4 sebagai 
berikut: 

Manajemen laba (EM) memiliki nilai 
minimum sebesar -0,22950, nilai maksimum 
sebesar 0, nilai rata-rata sebesar 0,0035281 
dan nilai standar deviasi sebesar 0,07412957.
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Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variable N Minimum Maximum Mean 
Standard 
Deviation 

EM 236 -0,22950 0,33791 0,0035281 0,07412957 
FAGE 236 7 94 41,39 17,309 

AQ 236 0 1 0,43 0,496 
LEV 236 0,03266 0,79709 0,3519802 0,16676978 
ROA 236 0,00125 0,36362 0,0817606 0,06733545 

FSIZE 236 25,16100 33,73062 28,8013181 1,67442008 
AS 236 0 1 0,39 0,489 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 

 
Selanjutnya, umur perusahaan (FAGE) 

menunjukkan nilai minimum sebesar 7, nilai 
maksimum sebesar 94, nilai rata-rata sebesar 
41,39 dan nilai standar deviasi sebesar 17,309. 

Kualitas audit (AQ) dalam penelitian ini 
memiliki nilai minimum sebesar 0, nilai 
maksimum sebesar 1, nilai rata-rata sebesar 
0,43 dan nilai standar deviasi sebesar 0,496. 
Leverage (LEV) menunjukkan nilai minimum 
sebesar 0,03266, nilai maksimum sebesar 
0,79709, nilai rata-rata sebesar 0,3519802 dan 
nilai standar deviasi sebesar 0,16676978. 

Profitabilitas (ROA) dalam penelitian ini 
memiliki nilai minimum sebesar 0,00125, nilai 
maksimum sebesar 0,36362, nilai rata-rata 
sebesar 0,0817606 dan memiliki nilai standar 
deviasi sebesar 0,06733545. Ukuran 
perusahaan (FSIZE) menunjukkan nilai 
minimum sebesar 25,16100, nilai maksimum 
sebesar 33,73062, nilai rata-rata sebesar 
28,8013181 dan memiliki nilai standar deviasi 

sebesar 1,67442008. Terakhir, auditor 
switching (AS) dalam penelitian ini memiliki nilai 
minimum sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1, 
nilai rata-rata sebesar 0,39 dan memiliki nilai 
standar deviasi sebesar 0,489. 

Total sampel yang digunakan untuk 
melakukan pengujian sebanyak 236 data. 
Untuk Kualitas Audit (AQ), terdapat 135 atau 
57,2% data yang menggunakan Kantor 
Akuntan Publik (KAP) Non-Big Four. 
Sedangkan, sisanya sebanyak 101 atau 42,8% 
data yang menggunakan KAP Big Four. 
Sementara untuk auditor switching (AS) yang 
juga merupakan variabel dummy, terdapat 44 
atau 61,0% data yang tidak melakukan auditor 
switching, sisanya sebanyak 92 atau 39,0% 
data yang melakukan auditor switching. Berikut 
ini disajikan hasil analisis koefisien determinasi 
(uji R2) serta uji F yang terdapat dalam 
penelitian.

Tabel 3 . Hasil Uji Distribusi Frekuensi Kualitas Audit 

  Frequency Percent 

0 KAP Non-Big Four 135 57,2 
1 KAP Big Four 101 42,8 

  Total 236 100,0 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 

 
Tabel 4. Hasil Uji Distribusi Frekuensi Auditor Switching 

  Frequency Percent 

0 Tidak terdapat auditor switching 144 61,0 
1 Terdapat auditor switching 92 39,0 

 Total 236 100,0 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
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Tabel 5. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Model Adjusted R Square 

1 0,054 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 

 
Tabel 6. Hasil Uji F 

Model F Sig. 

Regression 3,223 0,005 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 

 
Tabel 7. Uji t 

Variable B Sig. Kesimpulan 

(Constant) 0,010 0,918 - 
FAGE -0,001 0,001 Ha1 diterima 

AQ -0,005 0,672 Ha2 tidak diterima 
LEV -0,055 0,060 Ha3 tidak diterima 
ROA 0,068 0,373 Ha4 tidak diterima 

FSIZE 0,002 0,575 Ha5 tidak diterima 
AS -0,021 0,031 Ha6 diterima 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 

 
Nilai dari koefisien determinasi 

(adjusted R square) sebesar 0,054 atau 5,40%. 
Nilai tersebut dapat diartikan bahwa variasi 
manajemen laba (EM) yang dapat dijelaskan 
oleh variasi umur perusahaan (FAGE), kualitas 
audit (AQ), leverage (LEV), profitabilitas (ROA), 
ukuran perusahaan (FSIZE), dan auditor 
switching (AS) adalah sebesar 5,4%. 
Sedangkan, sisanya sebanyak 94,6% 
dijelaskan dari variasi variabel lain yang tidak 
ada dalam model regresi. Sementara, hasil uji F 
pada tabel 6 menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi (sig.) sebesar 0,005 lebih kecil dari 
alpha 0,05. Dapat disimpulkan bahwa model 
regresi fit dan layak untuk digunakan dalam 
penelitian ini. Berikut merupakan hasil dari uji t 
dalam penelitian ini yang disajikan pada tabel 7 
sebagai berikut. Berdasarkan tabel 7 di atas, 
maka persamaan regresi dalam penelitian ini 
dapat dijabarkan sebagai berikut:  
EM = 0,010 - 0,001 FAGE - 0,005 AQ - 0,055 
LEV + 0,068 ROA + 0,002 FSIZE - 0,021 AS + 
ε 

Tabel 7 memperlihatkan bahwa umur 
perusahaan (FAGE) memiliki nilai koefisien (B) 

sebesar -0,001 dengan nilai signifikansi (sig.) 
sebesar 0,001. Nilai sig. yang lebih kecil dari 
alpha 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis 
alternatif  pertama (Ha1) dapat diterima. Hasil 
ini mengindikasikan bahwa umur perusahaan 
(FAGE) berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba (EM). Semakin lama 
perusahaan berdiri, maka tindakan manajemen 
laba semakin berkurang karena perusahaan 
diasumsikan akan dapat menghasilkan laba 
yang stabil dibandingkan dengan perusahaan 
yang baru berdiri (Wardani dan Isbela 2017). 
Perusahaan yang sudah berumur memiliki 
sumber dana yang tetap sehingga perusahaan 
lebih mementingkan kinerja perusahaan untuk 
mempertahankan para investor (Yatulhusna 
2015). 

Kualitas audit (AQ) memiliki nilai 
koefisien (B) sebesar -0,005 dengan nilai sig. 
sebesar 0,672. Nilai sig. yang lebih besar dari 
alpha 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis 
alternatif kedua (Ha2) tidak dapat diterima. Hasil 
ini mengindikasikan bahwa kualitas audit (AQ) 
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 
(EM). Hal ini mengindikasikan bahwa 
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keberadaan auditor Big-4 bukan untuk 
mengurangi manajemen laba dan menunjukan 
bahwa KAP di Indonesia kurang mampu dalam 
mengembangkan keahlian auditornya sehingga 
proses audit tidak dapat mendeteksi 
manajemen laba dari kliennya (Almalita 2017). 

Leverage (LEV) memiliki nilai koefisien 
(B) sebesar -0,055 dengan nilai sig. sebesar 
0,060. Nilai sig. yang lebih besar dari alpha 
0,05 menunjukkan bahwa hipotesis alternatif  
ketiga (Ha3) tidak dapat diterima. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa leverage (LEV) tidak 
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba 
(EM). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 
yang menggunakan hutang untuk mendanai 
asset perusahaan relatif aman karena 
perusahaan dapat  membayar kembali hutang 
tersebut sehingga tidak diperlukan tindakan 
untuk melakukan manajemen laba (Kalbuana et 
al.2022). 

Profitabilitas (ROA) memiliki nilai 
koefisien (B) sebesar 0,068 dengan nilai sig. 
sebesar 0,373. Nilai sig. yang lebih besar dari 
alpha 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis 
alternatif keempat (Ha4) tidak dapat diterima. 
Hasil ini mengindikasikan bahwa profitabilitas 
(PROF) tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba (EM). Tindakan ini diduga 
karena investor mengabaikan informasi terkait 
profitabilitas sehingga manajemen tidak 
termotivasi untuk melakukan manajemen laba 
(Almalita 2017). 

Ukuran perusahaan (FSIZE) memiliki 
nilai koefisien (B) sebesar 0,002 dengan nilai 
sig. sebesar 0,575. Nilai sig. yang lebih besar 
dari alpha 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis 
alternatif kelima (Ha5) tidak dapat diterima. 
Hasil ini mengindikasikan bahwa ukuran 
perusahaan (FSIZE) tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba (EM). Hal ini 
menunjukkan bahwa besar kecilnya 
perusahaan tidak dapat menjadi indikasi untuk 
melakukan praktik manajemen laba karena 
semuanya tetap berpeluang untuk 
melakukannya (Arifin dan Destriana 2016).  

Auditor switching (AS) memiliki nilai 
koefisien (B) sebesar -0,021 dengan nilai sig. 
sebesar 0,031. Nilai sig. yang lebih kecil dari 
alpha 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis 
alternatif  keenam (Ha6) dapat diterima. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa auditor switching (AS) 
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba 
(EM). Keputusan perusahaan untuk melakukan 
auditor switching dapat mengurangi 
kemungkinan manajer untuk melakukan praktik 
manajemen laba (Hadi dan Tifani 2020). Hal ini 
dapat terjadi karena auditor baru memiliki 
independensi dan objektivitas yang lebih baik 
dibandingkan auditor sebelumnya sehingga 
dapat mendeteksi manajemen laba (Hapsari et 
al. 2021). 
 
PENUTUP 

Penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh bukti empiris terhadap pengaruh 
umur perusahaan, kualitas audit, leverage, 
profitabilitas, ukuran perusahaan, dan auditor 
switching terhadap manajemen laba. 
Berdasarkan pengujian statistik dan analisis 
yang telah dilakukan pada penelitian ini, 
diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan 
bahwa  variabel umur peusahaan dan auditor 
switching berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba, sedangkan variabel kualitas 
audit, leverage, profitabilitas, dan ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba.  

Keterbatasan yang terdapat dalam 
penelitian ini, yaitu (1) periode yang diambil 
dalam penelitian ini terbatas, yaitu selama tiga 
tahun pada tahun 2021 sampai dengan tahun 
2023 dengan total sampel data yang digunakan 
sebanyak 236 data, (2) objek penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini hanya 
perusahaan manufaktur periode tahun 2021 
sampai dengan tahun 2023. Adapun 
rekomendasi yang diharapkan dapat membantu 
dalam penelitian selanjutnya, yaitu (1) 
penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
menambah periode penelitian menjadi lebih 
dari tiga tahun dan menggunakan lebih banyak 
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data untuk memperoleh hasil yang lebih akurat, 
(2) penelitian selanjutnya dapat menambah 
sektor di luar dari penelitian ini agar 

mendapatkan data yang lebih baik untuk 
digunakan dalam penelitian. 
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